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Patuhilah Peraturan Lalu Lintas saat Naik Sepeda

Sepeda adalah mungkin salah satu sarana transportasi yang sangat
familiar bagi peserta pemagangan teknik. Barangkali ada yang menggunakan
sepeda untuk pergi-pulang kerja, berbelanja, pergi keluar ke tempat rekreasi
bersama rekan kerja ataupun teman-teman pada saat libur dan menikmati
bersepeda. Sepeda dapat digunakan oleh orang tua dan muda serta lelaki dan
perempuan dengan riang hati, dan juga beban bagi lingkungan lebih ringan
daripada mobil ataupun sepeda motor. Oleh karena itu, sepeda kembali menarik
perhatian tidak hanya di Jepang saja, tetapi juga di negara-negara Asia.

Namun demikian, pada belakangan ini, di dalam Jepang pun banyak
terjadi kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh karena cara mengendarai
yang berbahaya, hal ini dikarenakan bertambahnya orang yang tidak mengetahui
peraturan lalu lintas untuk sepeda atau tidak mematuhinya. Antara peserta
pemagangan teknik, mungkin ada yang telah mengikuti pelajaran keselamatan
lalu lintas dalam periode pelatihan, akan tetapi kecelakaan lalu lintas yang
disebabkan oleh peserta pemagangan teknik pada saat naik sepeda juga telah
terjadi.

"UU Lalu Lintas" telah direvisi pada tanggal 1 Juni 2015, oleh karena
bertambahnya kecelakaan lalu lintas yang disebabkan sepeda. Perbuatan yang
berbahaya pada saat naik sepeda ada 14 hal, di dalamnya termasuk pelanggaran
lampu merah, mengendarai dalam keadaan mabuk, pelanggaran batas kecepatan
saat di trotoar untuk pejalan kaki dll., dan telah mulai dilakukan penertiban
dengan lebih ketat. Jika orang yang berusia 14 tahun atau lebih melakukan 2 kali
perbuatan berbahaya dalam 3 tahun atau menyebabkan kecelakaan lalu lintas,
maka wajib mengikuti pelatihan keselamatan lalu lintas. Apabila menolak
mengikuti pelatihan tersebut, akan dikenakan denda.

Di bawah ini, ditunjukkan beberapa peraturan lalu lintas yang perlu
diperhatikan. Pada kesempatan ini, dengan memeriksa hal-hal di bawah ini,
dimohon untuk mengendarai sepeda dengan aman.

[JPada prinsipnya, sepeda harus berjalan tepi kiri jalan kendaraan.

* Kecuali tempat yang ada rambu sepeda diperbolehkan melewatinya, dan tempat di mana sepeda tidak
dapat berjalan di jalan kendaraan karena banyak yang parkir di badan jalan. Meskipun dalam hal
tersebut, pada saat bersepeda di trotoar, melaju dengan pelan pelan dan memprioritaskan pejalan kaki.

[J Mematuhi lampu lalu lintas, dan berhenti untuk sementara waktu di
persimpangan jalan.

[1Jika sudah minum alkohol, dilarang bersepeda atau membuat seseorang
bersepeda.

[IDilarang bersepeda sambil menggunakan telepon genggam.

[Dilarang bersepeda sambil mendengar musik melalui earphone.

[IDilarang bersepeda sambil menggunakan payung.

[Dilarang berboncengan. Tidak boleh bersepeda secara berjajar di tempat yang
tidak diperbolehkan.

[JMelakukan pemeriksaan secara rutin.

[INyalakan lampu sepeda pada malam hari.

T AL % LRI RN

E&ﬁi A EAA %
*of%@ibl

FDHLolw it

&%%gi@wéﬂ Lo, Eﬁﬁi L

A2

50, BRI S 720 L RIS H%%KA
tﬁ%ﬂﬁﬁ%ﬁ\ﬁ%&)?ﬁ%%bhﬁ@?é

:&%%5fblaoa®$i %E%ﬁ%mb

‘fuﬂii %lJﬁH’C% E@JE@EEJ ﬁiﬂ@:@%
}7@ ,\@ﬁ#aij iﬁb\ L, Elzlii%%%/u

Hwd bl

TVT@I/\’T%EU‘EH éﬂfb‘écl: O“Cﬁ‘

Lz ami % H$IWTi E%ﬁ@x L

%ﬂ%&wA%w%&wAﬁkw F&ﬁ %%

%Ek?é@ $ﬁﬂ§<t31mi¢~wéh@

ZHLw D EMAE

EP \uﬁ 2R ;5&% ﬁ%ﬁé%xﬂ%bt}\%

Dé&mwiﬁﬂ HEAE SRR 0 P A )

ﬂ$&%%$bfbi? -
5%$$&@%m%xif 201546 H 1 A I=

5 A5Z9991F5 CTALS® x A

T &J@&Eéhibtoﬁ%if@ﬁﬁ
%kbf (& B @@w 7 o i

%\iﬁﬁﬁﬁ
T@ﬁﬁﬁﬁﬁk®M@E%ﬁ% \ibﬁb<

B %5 = LA & L. febkf T 1L 1
@Aﬂwiqu@ﬁotﬁm\itix i
Lok 2RI

Li%ﬁﬁ%?)iﬂ ShE

3

wRZ LSO, RRWE 0
niutoéﬁ%%éuk%é
75

PUFIC R Lo WA & 0 < vk LE T
DT, = ORAICHER LT, BIEED 7 el E
BT RS, |
CRBIOIC, s o e & £ 5,

b5 BT, LB S < BiREC

TRARVETT P T L Z Dk 5 AT,

P ﬁ %ﬁ@ﬁﬂ D 1‘% ﬁ%ﬂi N
i

TR

iﬁ&% %iiﬁ%%@%b @o<@kﬁ0ib;9
D%%’é’ﬂ‘@ x?‘ém *H%ETHJJ:TKJ
Dﬁ@wﬁébﬁw ’éﬁ@w

JwiknwT i b

D#m%ﬁ%@w&ﬁ%%%ﬁw

m#%%%/f”%% TS TN
O %2 L AR 5RO A,

Sl v D & ko

O AR % LA, R R e
MLTEAT%%&w

DTEEHE’J :,m*ﬁﬁ“é
DﬁzF'EJ AT kafé

(O3

2016 F£- 8 H =



